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Djadja Suparman didakwa menggangsir uang ganti rugi
tanah Kodam Brawijaya senilai Rp 17,6 miliar. Kesaksian
mantan anzk buah semakin menyudutkan purnawirawan

letnan jenderal itu.

JADJA Suparman duduk ge-
lizah &3 kurs terdakwa Peng-
adilan Miliver Tinggi 11 Sura-
bayva. Iz terlihat sering meng-
goles or engian kepala sambl] ber-
gumam. Matamya 12k lepas menatap Sujar-
wo, yanzsaatimy tengzh bersaksi pada Sela-
sadua pekan laly, Sesekall pria 65 tahun ini
menimpall cmengan Sujarwo, vang serlng
mengat=k=n lupa dan ddak m=hu. Djadjz
méamint= Sujarwo fifjer, Hakim vang meli
hat kegusaran Dfadiz akhirnya anghkas ber-
bicara. *Terdakws tidak usah mengemen-
tari _|-¢J-"""""' s2ksi” kata Marsekal Madya
Sinoeng Hardijant, sslah secrang anggo-
ta mjelis hakim, Diadja patub dan kem-
bali khusyvuk mﬂdfm_.,quaﬂ kesulisian
EL gl
Pengadilan milier rﬁgglﬂa: sidang
Djadja sgjak 22 Aprll laly, Pumnawirawan
hir:taﬁ_._ﬂj'_w ini didakows mengrangsir uang
1ti rugi tanab Komando Desrah Militer
--3 Izwa Timur, di K=hirahan Duo-
kuh ! !En:-tr:,ga] Surabayd, pada 1994, Ta-
nal im digunakan sehagal perlinasan ja-
tan tol Waru-Tanjung Perak. Sasrity, Dhadje
magiabar Panglims , Kodam Brawiaya. Di
dalam dskwaan, sebagian tansh dihibah-
kan kepada PT Citra Marga Nusaphaly Per.
52ca (CMNF), opersor jalan tol. Perusaha-
anyeng duhs milik 55 Hardijant Rukmana
alfas Tomur inf memberikan uang ganed rugl
Ep 17,6 miliar. Uang fu yang kind diperma-
salabhl=n oditur miliver karena dianggap
takjelas pertangsengiawabanoya,
Sufarwo, yang kini sudah pensiun de-
ngan pangkat kolopel, kalz im menjabat
Asisten Logistik Kodam Brawdava. la di-
angg=p tahu bamyak peristiwa hibah i
Cditur militer Leman Jenderal Sumartono
dan ketns majelis hakim Lemman Jenderal
Hidayat Manao mempertanyakan status
tanah sfuas 20 heloare di Pasrepan, Pasu-
ruan. Lahan ina kini ditanasmi tebu, seseka-

i melon. Sujarwo berdallh takighu banyvak
karena menjabat asisten logistk di peng-
ufung masa jabatan Dizdja pad=1998. “Ta-
nah di Pasrepan tak dimasuklan ke daltar
kasus oleh pejabatssbelumnya,” marnya

Keberadaan tanah ind penting karena hi-
bah tanzh Kodam Brawijaya i lebih mi-
rip disebur rukar guling. Padas 1996, dimms-
laj pembangunan jzlan el Simpang Su-
sun Waru ke Taofung Perak sepanjang 26
kilometer. Jalan ini rencanamys menve-
tu dengan Tol Lingiar Luar Timur Surabs-
ya hinggs menugjo Jembatan Seramadi. Ja-
lan tol inimelintas sebagian 8.8 hektare ta-
nah yang dikuasai Kodam Brawiizya di Du-
kuh Menanggal. Tanzh fru sebenarnya mi-
lik pemerintah fawa Timur, tspi sudah ber-
puluh tzhun dikelois Kodam.

Provek ini semparmujuh talum mangkrak
learena terimbas kxisis moneter dan ter-
ganjal pembebatan mnah, PT CMNP pada
2006 menggugst perdam Kodam Brawlja-
ya karena mk kunjung meperima sertifi-
lkat tanzh. Dari sini, Inspekiorat Jenderal
Markas Besar Tentara Nasions] Indonesia
Angkatan Darat, jgbatan vang ditinggalkan
Diadjz pada Desember 2005 karena pensi-
un, mencium ada vang tak bezes. Sejumlsh
perwira dildrim ke Surabaya untuk meng-
Investizasl Dalaleogan mersis menggan-
deng Badan Pemsriksa Keusngan. Hasil-
nya, auditor menemukan ads vang Rp 17,6
miliar dari PT CMNF ke ¥odam Brawiiava.

Druit itw disershkan PT CMNE pada 1998,
didugaschagaikompensasipengalihankak
pengoizhan tapah dar] Kodsm. Sebagizn
vang disunakan vnnek merepovas! markas
¥odam dan Basslion Kompi C Tuban, mem-
bangun gedung perwakilan Kodam Brawi-
Jaa difakarta, merenovast kantor Yayasan
Kartika Jaya, Balaf Eartika, dao memasang
pagar di balal terseharm. Sebagian lagi buar
membeli tanah 20 heltare 4 Pasrepan—

) tanah yang diriburian di pengadilan tadi

jawab atas ra

java hingpa pertengahan 19

slagtak boleh ter;
rintah dan swasta.

L.mm:u:umb:ga p-—_'r.e-
Oditur militer menjerat
ja dengan Pasal 28 dan 1 Undang-Un

1g Nomeor 3 Tabun 1571 tentang Pembe-

cam 2 _.IZH:a]u.u1 penja

Djadjamenjabat Panglima Kodam Brawi-
S8 Setelah i,
ta menjadiPanglima Kodam Java, lalu Pang-
lima Komando Angkatan Strategis Anglar-
an Darat, Selama itu tak ada yang memper-
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kasus ini. Kasus "meledak”
an Dewan Perwakil-
pada 2006 memangeil Djadja,
sidah purnabalt, adir pula
etinggi TNI. Mesld pertemu-
1 pertemuan me-
TAWRIL "Sayd yang
mEmin pada DER agar rapat itu borja-
ucap Diadja. Alasannya, kata
k man kasus ind meniadi ra-
dl[L-w_hl' slakukan korupsi,
an, peraib Bintang Maha Fut
nghargzan bagi otang vang
izn negara karena di-
kerusuhan 1998 di Jakar-
nakin tersudur dengan kesalsi-
n maman 2nak buahnva, Maskup, man-
tzn Kepzia Zeni Kodsm Brawijava, dl peng-

Tanah ruilslag di ruas Jalan tol Waruy,
Surabays=.

adilan meng ?hh:n.J._']i lihat zepdirl Dwi
menitickan uatg
1dalamberbagal ke-
i= kulansi serah-teri-
=k masuk ke kays Ka-
n kolone] Ind saql dl

i i

mi JarE. “Lian
d.ml oar penshuna

ggap lavalk
ra i terjadi.
r.\t; 2k K per-
naly menandatangani 1:|_111n-1=1 gant rugl
tanah i Dokum Lrlj_LEJ -beli yang dipero-
leh pengadilan, kate dia, ganjil. "Saya diti-

Karena tanah diganti
dengan tanah, kasus

ini mirip tukar guling.
Nilai pembangunan
dan perbaikan serta
tukar guling itu
diprediksi hanya senilai
Rp 4,3 miliar. Sisa nang
itu, Rp 13,8 miliar,
dianggap raib.

pumuakelzs;

Itu sebab iI‘-t [:'-
Putranto ke Kepolis
mur bulan laly atas dugaan pe
pemalsuan dokumen. Iz b
nya dicater serelah

nengadukan Dwi
n Daerzh lawa Ti-
wan dan

?
:

!:lk..tr! wi d_k-:-ﬂal. cebag
yang sudah banyak menipu
nyak jenderal sudsh menjadi ko VR,
kara sumber in.

Db sidang berikuinya,
Djadja berencana mengy
to dan Subagvo Had
mantan Penglma TN
katan Dararinl, menurut pe
Heru S:um;dﬂ d.hﬂ_an

ber;a'm:i E&‘.’E!d]i L—rr_.-...a-..
peralihan tanah ini, Diadj
dah mendapat restu kedua 2

annya
M "l.,h..

menjadi saksi mari

Jalan tol Simpang 3
melintasi Bandar Udar= Juanda | i 1.1'1| 1ak
seramai pe:L_"::;L Fan
disunst memjadi 17,5 kilometer
nyak kendaraan yang menggunakan _|41;.1:L
ol itu. Jarang terlibat antrean mengular di
pintu twol, kecuali pada | Sehari-
hari masyarakat I L

jakan umimm ketimbang jat ires-
mikan Presiden Susilo Bambang Yudhovo-
v ma tzhun lalu ini Ber ha—""‘ 'P'l ahk

dengan jalan raya di sebelahm,

lu dipadari kendarazmn
B MUSTAFA SILALAHI LIAKASTA], MUSUH S, WIBDWD,
DAVIS PRITASIOHAST LML RLYR
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LETNAN JENDERAL PURNAWIRAWAN DJADJA SUPARMAN:

SISA UANG SAYA
BAGIKAN KE PRAJURIT

p ENSIUN ternyata tdak memn-
buat [Fadia Suparman bisa ber-
santal Berbenti dari dinas mifi

‘ ter pada 2006, beberapa saat ke
midizn dia ditetaplod jadi tersangla. Pang
Bma Komando Deerzh Militer Brawijava pe-
riode 1997-1998 inl didakws kasus korup-
5l tanah miik eniara, Stams ind pald, kata
diz, veng membuat relast bisnisnya menja-
uh. =Szat inf k=inginen saya cuma sann: ka-
sl it segera selesal,” ujar pris 65 talum ini.
Sejak April lahy, i bolak-balk Jakarta-Sura-
baya menghaditi Sidangnya di Pengadilan
Militer Tingy 111 Srirabaya.

Jumnar pekan Izhi, Tempo menemui pur-
nawlrawan |stnan jenderal i di rumale
ma di kawasan Pondok Indah, Jakarts See
laton. MMadja dngzal di rumah ity bersamz
istri dan dus poml mereka. Sebelummya
merska timggal difakerta Timur, |a memin-
dahizn keliarganyas kareha maling . me-
mvarond rumak hmanya. Menurut Diadja,
kawaman pencuri it juga membawa kabur
laptopnya vang berls data kasus korupsi
yang membelitrys. Berflat in petikan wa-
Wancars Warawan Temps, Mustafa Silala-
hi, dengan Djadia Suparman.

Apa benar uang Rp 17,6 millar dati PT Cl-
tra Marga Nusaphals Persada (CMNP) un-
tulc gant! nugi tanah Kodam Brawljaya?

Tidak benar. PTCMNE tidakpernali
memberikan nang sehesar Rp 17,6 mili-
drpmmk gant rogi ranah Kodam Brawija-
yavzng terkena jalan tol, baik secara lang-
sung manpun tiak langsumg, Tunalatan
eck, manpun transfer, Selab, ddak ada
perjanian stz kesspakatan amrara Ko-
dam dan PTCMNP tentanzadanyd gant
rugi aras tanah i, baik secaralissn mau-
punrermlis.

Lalby My vang apa?

Direksi PT CMNP mengeluarkan keli-
jakanumtuk membantu Kodam. Jadi uang
ftnmurni banmman darl PTCMNP dan tidak
terkair dengan masalah tanah, Keterangan
ini diperkuat kesaksian Eko Yuwono, San-
di Soko Bawono; dan Beny Hakim di peng-
adilan pads 1697 Med laliz. Mereka dariPT

Uang itu
digunakan untuk
membangun dan
merenovasi markas
Kodam Brawijaya
dan bangunan
pendukung lain
serta buat membeli
tanah. Ingat, ini
nang bantuan vang
kalau hilang pun
tidak ada masalah
karena bukan

nang negara.

CMNE Masalabinya, nang it diserahkan
kepada Dwi Putranto. Da mengaku orang
kepercayaan saya; padahal makelar. Kufk
tansivang itu la refayasa seclzh-olah uang
tersebut hasi] jual-belitanah Fodam,

#& mana saja uang itu digunakan?

Uang it digun=kan untukmedbangnm
dan merenovasi markas Kodam Brawijsr
danbangunan peodukunglain serta bust
membelitanah. Ingat, Inl tang hantuan
yamng katm hilatig pun tidak ada masalsh
karenz bukdn uangnegara. Tskadavang
masuk ke kus Kodam: Memang 2dasizz-
uang sekitar Rp4,7 miliar dari bantoan inw
Sayamélapor ke KSAD, vang ssat tu dije-
Trat Subagyo Haill Siswoyo. Sava mint izin
uang itu dibagikan kepada seharuh prajurit
Kodam, dan disetuiu,

Jadi mengapa iznah itu beralih ke PT
CMNP?

Haz-ha-ha.... Kata siapaanahim sudah
beralih tangan? Tanah iruhingga sekarang
masihmilik Kodzm. Makamya salah kalan
ada vang biling mnah it w=lkah di-rufisias
Apalagi sampalimembawa restu Pangdam,
Vang terjadi, PT CMNP mengsjukan per-
mohoran meminjam tanak mmiuk persiap-
an pembangumnan proyek jalzn tol Wams-
Tanjung Perak di lokasi tanzh Kodam. Ta:
nalini milik yang sudah disiapkan unmk
kepentingan jalan tol.

Jadi bukan surat izin membangur jalsn tol
diatas tanah itu?

Bukan. Entah kenapa kemdian ditanah
itu berdir] dang-tiang jalantol

Mengapa Baden Pemerilea Keuangin me-
nyztakan ada penyimpangan di tanah fu?

Sayajugd tidak tahu. Karsna iy, BPK
jugamesti ditamys, atas dasar apa lsporan
merekn menyeburkan ada reflslgg ditensh
tersebut, dan ada kerugian negara. Fakea-
nyatidak ada. Toh, itu danabantuan dan
tanah terseburmasih atas nama Fodam.

Anda tak biza mengolak kzrena peng
adilan punya kuttansi dengan tanda tangan
Anda untuk proses ganti rugi itu,

i lanitansi i ada tands angan savz, =pi
di sit bukan tentang pemershan dans,
medainkan juat-beli tanah. fu pasd ada per-
mainan, Saya tak tahu ada kalimat seperd
itu. Karamya CMNP yang memberikan ban-
turzn; kol di iosiramsi o tslis, “Terima
dari tim tanah untuk pembayzran jusl-beli
tanzh " Berard ada yang menjual tansh Ko-
dam tanpa sershi saya. Sebab, sava =k per-
nab memerimahkan ada juat-beli S5rabi
ngung dari mans makelsr-makelsr immen-
dapat cap dan kuftansi tersebut.e
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